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This study aims to analyze the effect of job training and work performance on the
career development of employees at PT Hoja Indonesia. This study employed a
quantitative approach using a survey method. The population consisted of all
employees of PT Hoja Indonesia, with a sample of 79 respondents selected using
a saturated sampling technique. The data were collected through questionnaires
and analyzed using simple linear regression analysis, multiple linear regression
analysis, t-test, F-test, and the coefficient of determination with the assistance of
SPSS software. The results indicate that job training and work performance
simultaneously have a positive and significant effect on employee career
development. Furthermore, job training has a positive and significant effect on
career development, while work performance also has a positive and significant
effect on career development. These findings demonstrate that job training and
work performance play an important role in improving employee career
development. Therefore, this study provides practical implications for PT Hoja
Indonesia in enhancing employee career development through effective job
training programs and improved employee work performance.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan kerja dan
prestasi kerja terhadap pengembangan karir karyawan PT Hoja Indonesia.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Hoja Indonesia,
dengan jumlah sampel sebanyak 79 responden yang dipilih menggunakan
teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis
menggunakan analisis regresi linier sederhana dan regresi linier berganda, uji
t, uji F, serta koefisien determinasi dengan bantuan software SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kerja dan prestasi kerja secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan karir
karyawan. Selanjutnya, pelatihan kerja terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengembangan Kkarir, sedangkan prestasi kerja juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan karir. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan kerja dan prestasi kerja memiliki
peran penting dalam meningkatkan pengembangan karir karyawan. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan implikasi bagi PT Hoja Indonesia dalam
meningkatkan pengembangan karir karyawan melalui pelaksanaan pelatihan
kerja yang efektif dan peningkatan prestasi kerja karyawan.
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1. PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, pengembangan karir karyawan menjadi salah satu perhatian
utama bagi perusahaan dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Tingginya tingkat
persaingan di dunia bisnis menuntut perusahaan untuk memiliki tenaga kerja yang tidak hanya kompeten
dan produktif, tetapi juga mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan dan perubahan yang terjadi.
Oleh karena itu, perusahaan tidak hanya berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga
berupaya memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengembangkan karirnya secara
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berkelanjutan. Namun, dalam praktiknya tidak semua karyawan memiliki peluang yang sama untuk
memperoleh promosi jabatan maupun peningkatan karir. Kondisi ini menunjukkan bahwa terdapat
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pengembangan karir karyawan di perusahaan.

Pengembangan karir merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan sumber daya
manusia karena berkaitan dengan peningkatan kompetensi, motivasi, produktivitas, serta keberlangsungan
karir karyawan dalam organisasi. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk berorientasi pada pencapaian
tujuan organisasi, tetapi juga perlu menciptakan sistem pengembangan karir yang memberikan
kesempatan kepada karyawan untuk berkembang sesuai dengan kemampuan dan Kkinerjanya.
Pengembangan karir yang baik dapat memberikan manfaat bagi perusahaan melalui peningkatan kualitas
sumber daya manusia, sedangkan bagi karyawan dapat meningkatkan motivasi, kepuasan kerja, dan
loyalitas terhadap perusahaan. Menurut Handoko dalam Anandita et al. (2021), pengembangan karir
merupakan peningkatan pribadi yang dilakukan seseorang untuk mencapai rencana karir yang telah
ditetapkan. Pengembangan karir juga merupakan upaya organisasi dalam membantu karyawan
merencanakan dan mengembangkan karir sehingga mampu memberikan kontribusi yang optimal bagi
perusahaan maupun bagi pengembangan dirinya (Arismunandar & Khair, 2020). Selain itu, pengembangan
karir dilakukan untuk mempersiapkan karyawan dalam menduduki jabatan yang lebih tinggi sesuai dengan
kompetensi, kinerja, dan kebutuhan organisasi, baik pada masa kini maupun di masa yang akan datang
(Hidayat, 2022). Dengan demikian, pengembangan karir dapat dipahami sebagai proses pengembangan
kemampuan dan potensi karyawan secara terencana untuk mendukung pencapaian jenjang karir serta
kebutuhan organisasi.

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi pengembangan karir adalah pelatihan kerja. Pelatihan
merupakan proses untuk mengajarkan karyawan, baik karyawan baru maupun karyawan yang telah
bekerja, mengenai keterampilan dasar yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan secara efektif dan
efisien (Dessler, 2020). Pelatihan kerja menjadi salah satu upaya perusahaan dalam meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan karyawan agar mampu melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan kebutuhan organisasi (Hartono & Siagian, 2020). Pelatihan juga disusun secara sistematis dan
terorganisasi sebagai proses pendidikan jangka pendek yang bertujuan meningkatkan keterampilan teknis
serta pengetahuan karyawan sesuai dengan tuntutan pekerjaan (Wijaya, 2023). Melalui pelatihan yang
efektif, karyawan diharapkan memiliki kompetensi yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan
kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan dan mendukung perkembangan karirnya.

Selain pelatihan kerja, prestasi kerja juga menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan
pengembangan karir karyawan. Menurut Armansyah (2021), prestasi kerja merupakan kegiatan dan hasil
yang dapat dicapai atau ditunjukkan oleh seseorang atau sekelompok orang dalam melaksanakan tugas
pekerjaan. Prestasi kerja merupakan hasil yang dicapai karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya sesuai dengan tujuan organisasi (Rizal & Abdulrahman, 2020). Selain itu, penilaian prestasi kerja
dapat menjadi motivasi bagi karyawan untuk meningkatkan kinerja serta membantu manajemen dalam
mengambil keputusan terkait pengembangan sumber daya manusia (Prasojo & Anggraini, 2025). Dengan
demikian, karyawan yang memiliki prestasi kerja yang baik memiliki peluang yang lebih besar untuk
memperoleh kesempatan pengembangan Karir, termasuk promosi atau peningkatan tanggung jawab dalam
organisasi.

PT Hoja Indonesia merupakan perusahaan manufaktur yang berlokasi di Kabupaten Subang dan
bergerak dalam bidang produksi plastik polybag serta benang jahit. Dalam upaya meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, perusahaan telah melaksanakan berbagai program pelatihan kerja. Namun,
pelaksanaan program tersebut belum sepenuhnya optimal. Data perusahaan menunjukkan bahwa realisasi
pelatihan kerja selama periode 2022-2025 baru mencapai 53% hingga 70% dari target yang telah
ditetapkan. Selain itu, hasil pra-survei terhadap karyawan menunjukkan bahwa sebagian besar responden
menilai tujuan pelatihan belum dipahami dengan baik, metode pelatihan belum sepenuhnya sesuai dengan
kebutuhan pekerjaan, serta materi pelatihan masih sulit dipahami. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pelaksanaan pelatihan kerja masih memerlukan perbaikan agar dapat memberikan manfaat yang lebih
optimal dalam meningkatkan kompetensi karyawan.

Di sisi lain, prestasi kerja karyawan PT Hoja Indonesia menunjukkan kecenderungan meningkat
dari tahun ke tahun. Meskipun demikian, masih terdapat kendala dalam pengembangan Kkarir, seperti
adanya persepsi bahwa kesempatan promosi belum sepenuhnya didasarkan pada kompetensi dan prestasi
kerja serta belum meratanya kesempatan pengembangan karir bagi seluruh karyawan. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan antara peningkatan prestasi kerja dengan kesempatan pengembangan
karir yang diterima karyawan. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian lebih lanjut untuk mengetahui sejauh
mana pelatihan kerja dan prestasi kerja dapat memengaruhi pengembangan karir karyawan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh pelatihan
kerja dan prestasi kerja terhadap pengembangan karir karyawan PT Hoja Indonesia di Kabupaten Subang.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai peran pelatihan kerja dan prestasi kerja
dalam mendukung pengembangan karir karyawan serta menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan
dalam meningkatkan efektivitas program pelatihan dan menciptakan sistem pengembangan karir yang
lebih optimal.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen melalui pengolahan data numerik menggunakan metode statistik
(Gnawali, 2022). Penelitian dilaksanakan di PT Hoja Indonesia, Kabupaten Subang, dengan populasi sebanyak
79 karyawan. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, sehingga seluruh anggota populasi
dijadikan sebagai sampel penelitian. Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas pelatihan kerja (X;)
dan prestasi kerja (X;), sedangkan variabel dependen adalah pengembangan karir (Y). Variabel independen
merupakan variabel yang memengaruhi variabel dependen, sedangkan variabel dependen merupakan
variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen (Sugiyono, 2022).

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang diberikan kepada seluruh
karyawan PT Hoja Indonesia sebagai responden. Instrumen kuesioner disusun berdasarkan indikator yang
digunakan untuk mengukur pelatihan kerja, prestasi kerja, dan pengembangan karir. Setiap item pernyataan
dinilai menggunakan skala Likert untuk mengukur tanggapan responden terhadap masing-masing
pernyataan. Karena penelitian menggunakan teknik sampling jenuh, kuesioner diberikan kepada seluruh 79
karyawan yang menjadi sampel penelitian. Teknik analisis data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
klasik, analisis regresi linier sederhana, analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi (R?), uji t,
dan uji F yang diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 26.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Uji validitas
Tabel 1 Hasil Uji Validasi Pelatihan Kerja (X1)

No Pernyataan Nilai R Hitung Nilai R Tabel Ket.

Karyawan memahami tujuan dari pelatihan yang

1 ) 0,385 0,2213 Valid
diselenggarakan oleh perusahaan.

2 Pelatihan yang dlperlkan bertujuan untuk meningkatkan 0,376 0,2213 Valid
keterampilan kerja karyawan.

3 Materi pelatlhap yang diberikan sesuai dengan 0,369 0,2213 Valid
kebutuhan pekerjaan karyawan.

4 M.aterl -pelatlhan mud.ah dipahami dan dapat 0,355 0,2213 Valid
diaplikasikan dalam pekerjaan karyawan.

5 Metode pelatihan yang dlgunak.an mendukung 0,376 0,2213 Valid
pemahaman karyawan terhadap materi.

6 Metod(.e pelatihan disampaikan secara efektif dan 0,396 0,2213 Valid
menarik.

7 Peserta pellatlhan 'memlhkl latar belakang yang sesuai 0,431 0,2213 Valid
dengan topik pelatihan.

8 Intel.'ak51 antar peserta pelatihan mendukung proses 0,308 0,2213 Valid
belajar.

9 P?latlh men{nhkl kompetensi dan pengalaman sesuai 0,402 0,2213 Valid
bidang pelatihan.

10 Pelatih menyampaikan materi secara jelas dan sistematis. 0,477 0,2213 Valid

Sumber : SPSS 26 (2026)

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel Pelatihan Kerja (X1)
dinyatakan valid, karena nilai R Hitung lebih besar dari R Tabel yaitu 0,2213. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap butir pernyataan dalam kuesioner telah mampu mengukur variabel pelatihan secara tepat dan
konsisten, sehingga seluruh item layak digunakan dalam penelitian ini

Tabel 2 Hasil Uji Validasi Prestasi Kerja (X2)
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No Pernyataan Nilai R Hitung Nilai R Tabel Ket.
1 Kary.awan melakukan pekerjaan sesuai dengan standar 0,368 0,2213 Valid
kualitas perusahaan.
2 Hasil kerja karyawan memenuhi ekspektasi perusahaan. 0,449 0,2213 Valid
3 Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai 0,375 0,2213 Valid
target yang ditetapkan.
4 Karyavyan ('iapat menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu 0,549 0,2213 Valid
yang di berikan.
5 E::j};awan selalu hadir tepat waktu sesuai dengan jadwal 0,353 0,2213 Valid
6 Karyawan menaati peraturan dan prosedur kerja yang 0,469 0,2213 Valid
berlaku.
7 Karyawan r.nencoba mencari solusi atas permasalahan di 0,382 0,2213 Valid
tempat kerja.
8 Karyawan diberikan kesempatan untuk rgelakukan 0,309 0,2213 Valid
tindakan tanpa menunggu arahan langsung dari atasan.
9 Karyawar.l dzflpat bekerja sama dengan rekan kerja untuk 0,331 0,2213 Valid
mencapai tujuan bersama.
10 Karyawan saling mendukung dalam menyelesaikan tugas 0,326 0,2213 Valid

yang diberikan.

Sumber : SPSS 26 (2026)

Hasil uji validitas pada variabel Prestasi Kerja (X2) menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan
memiliki nilai R Hitung yang lebih besar dari R Tabel sebesar 0,2213, sehingga dapat disimpulkan bahwa
seluruh item tersebut valid. Artinya, setiap pernyataan dalam instrumen penelitian mampu
menggambarkan variabel prestasi kerja karyawan dengan tepat. Nilai terendah terdapat pada pernyataan
“Karyawan dapat bekerja sama dengan rekan kerja untuk mencapai tujuan bersama” dengan nilai 0,602.
Oleh karena itu, seluruh butir pernyataan pada variabel Prestasi Kerja (X2) dinyatakan memenuhi kriteria
validitas dan dapat digunakan untuk tahap analisis berikutnya.

Tabel 3 Hasil Uji Validasi Pengembangan Karir (Y)
No Pernyataan Nilai R Hitung Nilai R Tabel Ket.
Pendidikan yang karyawan tempuh relevan dengan

1 . L 0,484 0,2213 Valid
pekerjaan saya saat ini.

2 Kar'yawan dl.bf.erlkan kesempatan untuk meningkatkan 0,339 0,2213 Valid
jenjang pendidikan guna mendukung karir.

3 Kary.awan secara rutin . me.nglkutl pelatihan untuk 0,446 0,2213 Valid
meningkatkan kompetensi kerja.

4 Pelatihan yang - diikuti  berkontribusi  terhadap 0,465 0,2213 Valid
pengembangan Kkarir karyawan.

5 Mutasi kerja yang ka.lryawan alami menambah wawasan 0,307 0,2213 Valid
dan pengalaman kerja.

6 Karyawan bersedia dltempa'tkan di posisi lain untuk 0,329 0,2213 Valid
memperluas kemampuan kerja.

7 Karyawan memiliki .kesempatan yang sama untuk 0,400 0,2213 Valid
mendapatkan promosi.

8 Karyawa.n memaharr.u. kriteria dari perusahaan dalam 0,257 0,2213 Valid
memberikan promosi jabatan.

9 Pengalaman ke'r]a ' karyawan berpengaruh terhadap 0,526 0,2213 Valid
peningkatan karir di perusahaan.

10 Masa kerja karyawan memperkuat pemahaman terhadap 0,509 0,2213 Valid

tugas dan tanggung jawab.
Sumber : SPSS 26 (2026)
Berdasarkan hasil uji validitas variabel Pengembangan Karir (Y), diketahui bahwa seluruh butir
pernyataan memiliki nilai R Hitung yang lebih besar dari R Tabel sebesar 0,2213, sehingga seluruh item
dinyatakan valid. Temuan ini mengindikasikan bahwa setiap pernyataan dalam instrumen penelitian
mampu menggambarkan variabel pengembangan karir secara tepat dan konsisten. Oleh karena itu, seluruh
item pada variabel ini memenuhi kriteria validitas dan layak digunakan pada tahap analisis berikutnya

Uji Relialibitas
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1. Berdasarkan hasil uji reliabilitas, variabel Pelatihan Kerja (X1) memperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,924 dengan total 10 item pernyataan. Nilai tersebut berada jauh di atas ambang batas 0,60,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Prestasi Kerja memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.
Dengan demikian, seluruh item pernyataan pada variabel ini dinilai konsisten secara internal dan layak
digunakan dalam proses analisis penelitian

2. Berdasarkan data, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel Prestasi Kerja (X2) sebesar 0,873.
Nilai tersebut lebih besar dari batas minimum 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
Prestasi Kerja dinyatakan reliabel dan memiliki tingkat konsistensi yang baik

3. Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada variabel Pengembangan Karir (Y), diperoleh nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,855 dengan jumlah item sebanyak 10 pernyataan. Nilai tersebut melebihi standar
minimum 0,60, sehingga variabel ini dapat dikategorikan reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
pernyataan dalam variabel Pengembangan Karir memiliki tingkat konsistensi internal yang tinggi dan
dapat digunakan dengan tingkat kepercayaan yang baik dalam penelitian

Uji Normalitas
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 79
Normal Parametersab Mean 0,0000000
Std. Deviation 1,44885816
Most Extreme Differences Absolute 0,069
Positive 0,069
Negative -0,047
Test Statistic 0,069
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : SPSS 26 (2026)

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah residual pada model regresi mengikuti distribusi
normal. Pada penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan
sampel berjumlah 79 responden. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai statistik Kolmogorov-Smirnov
tercatat sebesar 0,069 dengan signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,200, yang melebihi batas 0,05.
Dengan demikian, residual dapat dinyatakan terdistribusi secara normal.

Uji Multikolineritas
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients2
Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients T Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 4,701 3,354 1,402 0,165

Pelatihan Kerja 0,279 0,111 0,226 2,507 0,014 0,558 1,791
Prestasi Kerja 0,636 0,089 0,642 7,131 0,000 0,558 1,791

a. Dependent Variable: Pengembangan Karir
Sumber : SPSS 26 (2026)

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance pada variabel pelatihan kerja dan
prestasi kerja sebesar 0,558 > 0,1, sedangkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,791 < 10.
Dengan demikian, model regresi pada penelitian ini tidak terindikasi multikolinearitas, sehingga hasil
analisisnya dapat dinilai valid dan dapat dipercaya untuk diinterpretasikan.

Uji Heteroskedastisitas
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Tabel 6 Hasil Uji Heteroskedasitas Uji Gleser

Coefficients2
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,865 1,357 2,849 ,006
Pelatihan -112 ,058 -,566 -1,937 ,057
Prestasi Kerja ,055 ,077 ,209 ,716 476

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : SPSS 26 (2026)

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai signifikasi variabel pelatihan (X1) yaitu 0,057 > 0,05
arti nya tidak terjadi heteroskedastisitas, prestasi kerja (X2) yaitu 0,476 > 0,05 arti nya tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin-WatsonModel Summary
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

1 .8102 0,656 0,647 1,467 1,976

a. Predictors: (Constant), Prestasi Kerja, Pelatihan Kerja

b. Dependent Variable: Pengembangan Karir
Sumber : SPSS 26 (2026)

Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi pada tabel Model Summary, diketahui bahwa nilai

Durbin-Watson (DW) sebesar 1,976. Nilai tersebut berada dalam kisaran 1,55 hingga 2,46, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model regresi yang digunakan.

Uji Regresi Linier
Tabel 8 Uji Regresi Berganda Pelatihan Kerja dan Prestasi Kerja Terhadap Pengembangan Karir

Coefficients?2
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients .
Model T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 4,701 3,354 1,402 0,165
Pelatihan Kerja 0,279 0,111 0,226 2,507 0,014
Prestasi Kerja 0,636 0,089 0,642 7,131 0,000

a. Dependent Variable: Pengembangan Karir

Sumber : SPSS 26 (2026)

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh model persamaan Y = 4,701 + 0,279
X1 + 0,636 X2 + a. Nilai konstanta sebesar 4,701 mengindikasikan bahwa ketika pelatihan kerja (X1) dan
prestasi kerja (X2) berada pada kondisi nol, maka tingkat pengembangan karir berada pada angka dasar
4,701. Koefisien regresi pelatihan kerja sebesar 0,279 menunjukkan bahwa peningkatan satu satuan pada
pelatihan kerja, dengan asumsi prestasi kerja tidak berubah, akan meningkatkan pengembangan karir
sebesar 0,279 satuan Sementara itu, koefisien regresi prestasi kerja sebesar 0,636 menandakan bahwa
setiap peningkatan satu satuan pada prestasi kerja, dengan kondisi pelatihan kerja tetap, akan mendorong
peningkatan pengembangan karir sebesar 0,636 satuan. Nilai signifikansi variabel pelatihan kerja (0,014)
dan prestasi kerja (0,000) yang keduanya berada di bawah batas 0,05 menunjukkan bahwa kedua variabel
tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan karir.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 9 Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan
Model Summary

. Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .8107 0,656 0,647 1,467

a. Predictors: (Constant), Prestasi Kerja, Pelatihan Kerja
Sumber : SPSS 26 (2026)

Berdasarkan pada table di atas, diperoleh nilai R Square (R2) sebesar 0,656 atau 65,6%. Hal ini

menunjukkan bahwa pelatihan kerja dan prestasi kerja secara bersama-sama mampu menjelaskan 65,6%
variasi yang terjadi pada pengembangan karir, sementara 34,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di
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luar model penelitian. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,647 menunjukkan bahwa model regresi
memiliki kecocokan yang baik dan cukup efektif dalam menggambarkan hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen secara signifikan.

Uji Hipotesis secara Parsial (uji t)
Tabel 10. Hasil Uji t

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients .
Model T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 4,701 3,354 1,402 0,165
Pelatihan Kerja 0,279 0,111 0,226 2,507 0,014
Prestasi Kerja 0,636 0,089 0,642 7,131 0,000

a. Dependent Variable: Pengembangan Karir
Sumber : SPSS 26 (2026)

Berdasarkan hasil uji t parsial pada tabel tersebut, terlihat bahwa variabel Pelatihan Kerja (X1)
menunjukkan nilai T hitung sebesar 2,507 dengan tingkat signifikansi 0,014. Karena nilai T hitung tersebut
melebihi T tabel (2,507 > 1,9921) serta nilai signifikansi berada di bawah 0,05 (0,014 < 0,05), maka dapat
dikatakan bahwa Pelatihan Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Pengembangan
Karir (Y). Selain itu, variabel Prestasi Kerja (X2) memperoleh nilai T hitung sebesar 7,131 dengan nilai
signifikansi 0,000. Nilai T hitung tersebut juga lebih besar dari T tabel (7,131 > 1,9921) dan nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Prestasi Kerja berpengaruh
secara signifikan terhadap Pengembangan Karir pada tingkat parsial.

Uji Hipotesis secara Simultan (uji F)
Tabel 11. Hasil Hipotesis (Uji F)

ANOVAa
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 312,137 2 156,068 72,441 .000p
Residual 163,737 76 2,154
Total 475,873 78

a. Dependent Variable: Pengembangan Karir
b. Predictors: (Constant), Prestasi Kerja, Pelatihan Kerja
Sumber : SPSS 26 (2026)

Berdasarkan hasil uji ANOVA (Uji F) pada tabel tersebut, diperoleh nilai F hitung sebesar 72,441
dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Karena nilai F hitung jauh lebih besar dari F tabel (72,441 >
3,12) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Pelatihan Kerja dan Prestasi Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
Pengembangan Karir. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan
layak dan dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen.

Pembahasan
Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Pengembangan Karir

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengembangan karir karyawan PT Hoja Indonesia. Hasil regresi linier sederhana menghasilkan persamaan
Y = 8,698 + 0,807X1. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,426 menunjukkan bahwa pelatihan kerja
memberikan kontribusi sebesar 42,6% terhadap pengembangan karir, sedangkan 57,4% dipengaruhi
faktor lain. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung 2,507 > t tabel 1,9921 dengan signifikansi 0,014 < 0,05,
sehingga hipotesis pertama diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pelatihan yang diberikan,
semakin baik pula pengembangan karir karyawan. Pelatihan kerja dapat meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan Kkaryawan sehingga membantu mempersiapkan karyawan untuk
memperoleh kesempatan pengembangan karir. Hasil penelitian ini sejalan dengan Nida Rizki dkk. (2021)
serta Reni Hindriari dkk. (2023) yang menunjukkan adanya hubungan dan pengaruh pelatihan serta
pengembangan karir dalam meningkatkan kualitas dan kinerja karyawan.

Pengaruh Prestasi Kerja terhadap Pengembangan Karir

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengembangan karir karyawan PT Hoja Indonesia. Hasil regresi linier sederhana menghasilkan persamaan
Y =9,954 + 0,785X2 dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,627. Artinya, prestasi kerja memberikan
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kontribusi sebesar 62,7% terhadap pengembangan karir, sedangkan 37,3% dipengaruhi faktor lain. Hasil
uji t menunjukkan nilai t hitung 7,131 > t tabel 1,9921 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis
kedua diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa karyawan dengan prestasi kerja yang baik memiliki
peluang lebih besar untuk memperoleh kesempatan pengembangan karir karena prestasi kerja dapat
menjadi salah satu dasar perusahaan dalam menilai kemampuan dan kontribusi karyawan. Hasil penelitian
ini sejalan dengan Veni Wulan Sari dkk. (2020) dan Putu Dewi Supeni dkk. (2021) yang menunjukkan
bahwa prestasi kerja berpengaruh terhadap pengembangan karir karyawan.

Pengaruh Pelatihan Kerja dan Prestasi Kerja terhadap Pengembangan Karir

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan Kkerja dan prestasi Kkerja secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan karir karyawan PT Hoja Indonesia. Hasil
regresi linier berganda menghasilkan persamaan Y = 4,701 + 0,279X1 + 0,636X2 + a. Nilai koefisien
determinasi sebesar 0,656 menunjukkan bahwa kedua variabel secara bersama-sama memberikan
kontribusi sebesar 65,6% terhadap pengembangan karir, sedangkan 34,4% dipengaruhi faktor lain. Hasil
uji F menunjukkan F hitung 72,441 > F tabel 3,12 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis ketiga
diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengembangan karir karyawan dapat didukung melalui
pelatihan yang efektif dan pencapaian prestasi kerja yang baik. Pelatihan berperan dalam meningkatkan
kompetensi karyawan, sedangkan prestasi kerja mencerminkan kemampuan karyawan dalam menerapkan
kompetensi tersebut dalam pekerjaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Putu Dewi Supeni dkk. (2021)
yang menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan serta prestasi kerja berpengaruh terhadap
pengembangan karir karyawan.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan kerja memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap pengembangan karir karyawan PT Hoja Indonesia. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pemberian pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan pekerjaan dapat membantu karyawan
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensinya sehingga mendukung pencapaian jenjang
karir yang lebih baik. Selain itu, prestasi kerja juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
pengembangan karir karyawan. Artinya, pencapaian kerja yang baik dapat meningkatkan peluang
karyawan dalam memperoleh kesempatan untuk mengembangkan karir, baik melalui promosi jabatan,
peningkatan tanggung jawab, maupun kesempatan menduduki posisi yang lebih tinggi. Secara bersama-
sama, pelatihan kerja dan prestasi kerja memberikan kontribusi sebesar 65,6% terhadap pengembangan
karir karyawan, sehingga kedua variabel tersebut menjadi faktor yang penting dalam mendukung
perkembangan karir di perusahaan. Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi PT Hoja Indonesia
untuk mengoptimalkan program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan karyawan serta menciptakan
upaya yang dapat mendorong peningkatan prestasi kerja sebagai bagian dari pengembangan Karir.
Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi
pengembangan karir serta memperluas objek penelitian agar hasil yang diperoleh dapat memberikan
gambaran yang lebih luas.
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